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LAPORAN MONITORING LHKASN
DINAS KETAHANAN PANGAN PROVINSI BANTEN
TAHUN PELAPORAN 2025
I. Pendahuluan
Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan
bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN)
diwajibkan untuk menyampaikan Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara
(LHKASN) secara berkala.
Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten berkomitmen penuh dalam mendukung
kebijakan tersebut melalui kepatuhan pelaporan LHKASN secara menyeluruh.

II. Data Jumlah Pegawai dan Kepatuhan Pelaporan

No Uraian Jumlah
1 Jumlah Pegawai Wajib Lapor 70 Orang
2 Jumlah Pegawai Sudah Melapor 70 Orang
3 Jumlah Pegawai Belum Melapor 0 Orang

III. Persentase Kepatuhan LHKASN

Perhitungan persentase kepatuhan:
JumlahMelapor

Persentase Kepatuhan = < ) x 100%

JumlahWajibLapor

— (72 » 1009 = 100%
- <70) 0T 0

Hasil:
e Tingkat Kepatuhan Pelaporan LHKASN: 100%
e Tingkat Ketidakpatuhan: 0%

IV. Analisis

1. Capaian Optimal
Seluruh pegawai telah memenuhi kewajiban pelaporan LHKASN, menunjukkan
tingkat kesadaran dan kepatuhan yang sangat tinggi.

2. Komitmen Integritas
Capaian 100% mencerminkan komitmen kuat Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Banten dalam mendukung prinsip transparansi dan akuntabilitas.

3. Efektivitas Monitoring Internal
Keberhasilan ini tidak terlepas dari sistem monitoring dan pengawasan internal
yang berjalan efektif, termasuk peran aktif admin LHKASN dan pimpinan unit kerja.

V. Kesimpulan

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten berhasil mencapai 100% kepatuhan
pelaporan LHKASN dari total 70 pegawai wajib lapor. Hal ini merupakan indikator
kinerja yang sangat baik dalam mendukung reformasi birokrasi dan pembangunan
zona integritas.

VI. Rekomendasi

Mempertahankan capaian 100% pada periode pelaporan berikutnya.
Meningkatkan kualitas pelaporan (akurasi dan kelengkapan data).
Melakukan monitoring berkala berbasis digital/dashboard.
Memberikan apresiasi kepada unit kerja dengan kepatuhan terbaik.
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